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ABSTRAK 
  

Skripsi ini disusun oleh Sarah Agustin, NIM: 1513010157 yang 
berjudul Penerapan Pasal 2 Ayat 2 Undang-Undang No 1 Tahun 1974 
Tentang Pencatatan Perkawinan Pada Kantor Urusan Agama Padang 
Panjang. Penelitian ini dilatar belakangi kenyataan bahwa masih banyak 
perkawinan tidak tercatat pada masyarakat Kota Padang Panjang dimana 
pada tahun 2018 pernikahan yang tidak tercatat Padahal Undang-undang No 
1 Tahun 1974 menetapkan bahwa perkawinan harus tercatat.  

Adapun rumusan masalah yaitu Bagaimana perkawinan tidak tercatat 
pada masyarakat Kota Padang Panjang. Pertanyaan penelitian dalam 
penelitian ini, Pertama Apa faktor penyebab terjadinya perkawinan tidak 
tercatat pada masyarakat Kota Padang Panjang. Kedua bagaimana upaya KUA 
untuk menanggulangi perkawinan tidak tercatat pada masyarakat Kota 
Padang Panjang. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 
research) yaitu penelitian yang dilakukan terhadap praktek perkawinan tidak 
tercatat di Kota Padang Panjang. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah wawancara dengan menggunakan teknik 
sampling random. Teknik analisis data adalah mengorganisasikan data, 
membaca dan membuat memo (memoing), mengklasifikasikan data, 
menafsirkan data  dan  visualisasi data berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh dapat disimpulkan pelaksanaan perkawinan tidak tercatat pada 
masyarakat Kota Padang Panjang disebabkan oleh : Kurangnya kesadaran 
hukum masyarakat, hamil di luar perkawinan, poligami. Adapun upaya yang 
dilakukan oleh KUA : Berdiskusi dengan pelaku perkawinan tidak tercatat, 
KUA padang panjang mengadakan sosialisasi mengenai perkawinan tidak 
tercatat. KUA Padang panjang melakukan penyuluhan dan mengajak 
masyarakat yang terlanjur menikah sirri untuk isbat nikah.  

Dengan demikian dapat disimpulakan faktor penyebab terjadinya 
perkawinan tidak tercatat pada masyarakat Kota Padang Panjang di 
antaranya: pertama faktor penyebab terjadinya perkawinan tidak tercatat 
pada masyarakat adalah kurangnya kesadaran hukum masyarakat, hamil di 
luar nikah, poligami. Kedua upaya KUA untuk menanggulangi perkawinan 
tidak tercatat ialah dengan melakukan penyuluhan dan Sosialisasi mengenai 
perkawinan tercatat dan isbat nikah perkawinan . 

 




